BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian, temuan, dan pembahzsi#a bab IV, maka
dapat diuraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkdel kumstruktivisme
ini, dapat meningkatkan siswa belajar aktif, sisvweerani dalam
mengemukakan konsepsi awalnya. Diskusi pun berjdark, suasana
pembelajaran menjadi ‘hidup’ dan tidak menoton. édar dalam model
pembelajaran ini siswa diberi kesempatan kepadesistuk berpikir tentang
pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa berpikgatk, imajinatif,
mendorong refleksi tentang model dan teori, menganagagasan-gagasan
pada saat yang tepat. Selain itu, pembelajarantrkibtisisme memberikan
lingkungan belajar yang kondusif yang mendukungvaisnengungkapkan
gagasan, saling menyimak, dan menghindari kesausatia satu jawaban
yang benar.

2. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan maodfukbivisme, yang
ditempuh melalui empat tahapan, yaitu apersepspletasi, diskusi dan
pengembangan konsep serta pengembangan dan apBkasi dalam proses
pembelajarannya guru memberikan nasehat dan miotiiasrupa

reinforcement ataupun reward. Sehingga proses belajar mengajar dapat
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pengembangan pemahaman bersama antara guru dem Sswa proses
pembelajaran dapat terarah dan sesuai dengan agaliyerapkan tercapai.

3. Pembelajaran dengan menerapkan model konstrukivism nilai hasil
belajarnya meningkat. Hal ini ditujukkan dengarainlang diperoleh di setiap
siklusnya. Pada siklus | nilai keaktifan siswa +#att® nya adalah 68.
Sedangkan nilai hasil belajar siswa, rata-ratamgdaf 72. Sehingga didapat
nilai hasil pembelajaran pada siklus | adalah &laPsiklus 1l nilai keaktifan
siswa rata-rata nya adalah 71. Sedangkan nildi belsjar siswa, rata-ratanya
adalah 75. Sehingga di dapat nilai hasil pembelajpaada siklus | | adalah 73.
Pada Siklus lll, nilai keaktifan siswa rata-rat@rmadalah 75. Sedangkan nilai
hasil belajar siswa, rata-ratanya adalah 80. Sghingidapat nilai hasil
pembelajaran pada siklus Ill adalah 78. Hal irrialte pembelajaran dengan

menerapkan model konstruktivisme dapat meningkatkai belajar siswa.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kajian teoritis dan temuan-temuanl| hzemelitian yang
diperoleh, maka peneliti mengemukakan beberapanekdasi sebagai berikut:
1. Untuk guru, ada beberapa hal yang harus dipermatykdtu, dalam proses
pembelajarannya guru harus memperhatikan empayadital: pembelajaran
yang berkaitan dengan pengetahuan awal siswaabefglalui pengalaman,
dan melibatkan interaksi sosial dan pemahamanasé&tli mengajar, guru
hendaknya menggunakan apersepsi untuk mengungkgpekeyetahuan awal

siswa. Hal ini akan mempermudah proses belajar mj@ngkarena guru
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terlebih dulu mengetahui apa yang sudah diketalhein siswa sehingga
dengan mudah guru dapat menyampaikan materi yang $alain itu, dalam
proses pembelajarannya guru harus memberikan msdtiviaerupa
reinforcement ataupurreward.

. Untuk Sekolah dan instansi terkait, disarankan kumhensosialisasikan dan
menerapkan model pembelajaran konstruktivisme pemabelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial di sekolah tempatnya bekerja.

. Untuk rekan sejawat di SD, dalam melaksanakan tagipemebelajaran IPS
di SD harus mempertimbangkan penggunaan model pajauza
kostruktivisme, sebab model pembelajaran ini mé&miteunggulan yaitu:
Pertama, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengpkak
gagasan secara eksplisit dengan menggunakan bsisagasendiri, berbagi
gagasan dengan temannya, dan mendorong siswa niesmbg@enjelasan
tentang gagasannyedua, memberi pengalaman yang berhubungan dengan
gagasan yang telah dimiliki siswa atau rancanggrakan disesuaikan dengan
gagasan awal siswa agar siswa memperluas pengetaheeeka tentang
fenomena dan memiliki kesempatan untuk merangkaonfiena, sehingga
siswa terdorong untuk membedakan dan memadukansaagéentang
fenomena yang menantang siswWa&tiga, memberi siswa kesempatan untuk
berpikir tentang pengalamannya. Ini dapat mendosisiga berpikir kreatif,
imajinatif, mendorong refleksi tentang model dasritenengenalkan gagasan-
gagasan pada saat yang tepaempat, model pembelajaran konstruktivisme

memberi kesempatan kepada siswa untuk mencobaagabasu agar siswa
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terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri demgamggunakan berbagai
konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baruakhirnya memotivasi
siswa untuk menggunakan berbagai strategi beleghima, mendorong siswa
untuk memikirkan perubahan gagasan mereka setetatyadari kemajuan
mereka serta memberi kesempatan siswa untuk menigikksi perubahan
gagasan merekaKeenam, pembelajaran konstruktivisme memberikan
lingkungan belajar yang kondusif yang mendukungvaisnengungkapkan
gagasan, saling menyimak, dan menghindari kesausatia satu jawaban

yang benar.



